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RINGKASAN 

 

SINTA AGUSTINA. Isolasi, Identifikasi, dan Karakterisasi Fungi Anaerob Rumen 

Kerbau Pendegradasai Serat. Dibimbing oleh I KOMANG GEDE WIRYAWAN 

dan SRI SUHARTI. 

 

Hijauan merupakan salah satu sumber pakan bagi ternak ruminansia. Pada 

umumnya kualitas hijauan pada musim kemarau sudah melampaui fase berbunga 

sehingga memiliki kandungan serat yang sangat tinggi dan berpengaruh terhadap 

produktivitas ternak. Mikroba rumen merupakan faktor yang sangat berpengaruh 

terhadap kinerja ternak dalam mencerna serat terutama keberadaan mikroorganisme 

selulolitik seperti bakteri dan fungi rumen. Salah satu mikroba yang memiliki 

aktivitas selulolitik tinggi adalah fungi anaerob rumen. Fungi anaerob rumen sangat 

diperlukan di dalam rumen karena fungi dapat memproduksi enzim yang sangat 

aktif untuk mendegradasi lignosellulosa serta memiliki kemampuan untuk 

memecah dan menembus partikel serat pakan dengan miselium sehingga 

menyediakan lebih banyak permukaan yang tersedia untuk aksi mikroba lainnya. 

Namun di Indonesia penelitian mengenai potensi fungi anaerob rumen belum 

banyak dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh lamanya 

waktu inkubasi terhadap populasi zoospora, nilai pH media, konsentrasi amonia 

(NH3) dan proporsi Volatile Fatty Acid (VFA) parsial serta bertujuan untuk 

mengisolasi, identifikasi dan karakterisasi morfologi fungi anaerob yang berasal 

dari rumen kerbau. 

Proses pengayaan fungi anaerob rumen kerbau dilakukan dengan menggunakan 

metode Hungate dengan lamanya waktu inkubasi nol hari, satu hari, tiga hari dan 

lima hari. Media yang digunakan dalam penelitian ini merupakan media Orpin yang 

diberi selobiosa dan antibiotik (Streptomycin dan chloramphenicol). Isolasi fungi 

anaerob rumen dilakukan dengan menggunakan metode titik dan isolat fungi 

diidentifikasi morfologinya untuk menentukan genus dari fungi tersebut.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lamanya waktu inkubasi sangat nyata 

(P<0.01) meningkatkan populasi zoospora, konsentrasi NH3, proporsi asetat, dan 

VFA total serta menurunkan nilai pH pada media, proporsi propionat dan proporsi 

butirat. Namun lamanya waktu inkubasi tidak berpengaruh terhadap proporsi 

valerat. Berdasarkan karakteristik morfologis, lima isolat fungi yang diisolasi dari 

cairan rumen kerbau diidentifikasikan sebagai genus Piromyces (F1 dan F3), 

Caecomyces (F2 dan F5) serta Neocallimastix. Dapat disimpulkan bahwa waktu 

inkubasi fungi anaerob menurunkan nilai pH media, proporsi propionat dan 

proporsi butirat serta meningkatkan populasi zoospora, kosentrasi NH3, proporsi 

asetat dan konsentrasi VFA total dengan waktu inkubasi optimal untuk fungi 

anaerob rumen kerbau adalah tiga hari (log phase). Fungi yang diisolasi dari cairan 

rumen kerbau merupakan genus Piromyces (F1 dan F3), Caecomyces (F2 dan F5) 

dan Neocallimastix (F4) dengan morfologi yang berbeda – beda. 

 

Kata Kunci: Caecomyces, Fungi anaerob, Neocallimastix, Piromyces, waktu 

inkubasi.  

  



 

 

SUMMARY 

 

SINTA AGUSTINA. Isolation, Identification, and Characterization of Anaerobic  

Fiber-Degrading Fungi in Buffalo Rumen. Supervised by I KOMANG GEDE 

WIRYAWAN and SRI SUHARTI. 

 

Forage is a source of feed for ruminants. In general, the quality of forage in 

dry season has exceeded the flowering phase, so it has a very high fiber content and 

affects the livestock productivity. Rumen microbes greatly affect the performance 

of livestock in digesting fiber content, especially the presence of cellulolytic 

microorganisms such as bacteria and fungi. One of the microbes that has high 

cellulolytic activity is rumen anaerobic fungi. Rumen anaerobic fungi are 

indipensible in the rumen because it can produce highly active enzymes to degrade 

lignocellulose and it also has the ability to break down and penetrate the feed fiber 

particles with mycellium. However, in Indonesia there has not been much research 

to evaluate the potential of rumen anaerobic fungi. The aim of this study was to 

evaluate the effect of incubation time on the zoospora populations, pH value of 

media, ammonia (NH3) concentration, and Volatile Fatty Acid (VFA) proportion. 

This study also aims to isolate, identify and characterize the morphology of rumen 

anaerobic fungi in buffalo rumen fluid.  

The enrichment process of rumen anaerobic fungi was done using Hungate 

method with four incubation time ( zero, one, three, and five days). The media used 

to grow anaerobic fungi were Orpin Media containing cellobiose and antibiotics 

(Streptomycin and chloramphenicol). Isolation of the rumen anaerobic fungi was 

carried out using dot method and the fungi isolates were identified based on the 

morphology of rumen anaerbic fungi to dertemine the genus. 

The results showed that the duration of incubation time significantly 

increased (P<0.01) the zoospore population, NH3 concentration, the proportion of 

acetate, total VFA concentration and decreased the pH value of media, propionate 

proportion and butyrate proportion. However, the duration of incubation time had 

not effect on the proportion of valerate. Based on the morphological charasteristics 

five fungi isolates wich were isolated from buffalo rumen fluid were indentified as 

Piromyces (F1 and F3), Caecomyces (F2 and F5), and Neocallimastix (F4). In 

conclusion, the duration of incubation time reduces the pH of media, proportion of 

proionate, proportion of butyrate and increases the zoospora population, NH3 

concentration, acetate proportion and total VFA cocentration with the optimal 

incubation time is three days (log phase). The fungi were isolated from buffalo 

rumen fluid are charactherized as Piromyces, Caecomyces, and Neocallimastix with 

different morphologies in each type of anaerobic fungi. 

 

Keyword: anaerobic fungi, Caecomyces, incubation time, Neocallimastix, 

Piromyces.
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